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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S. Al-Baqarah: 286) 

 

“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain” 

(Q.S. Al-Insyirah: 7) 

 

“I always aspire to just be really nice to people. To be kind” 

(Taylor Swift) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

kepribadian hardiness dengan burnout pada anggota Kepolisian Lalu Lintas Polres 

Pemalang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Sampel yang digunakan yaitu anggota polisi di Polres Pemalang dengan jumlah 

sampel sebanyak 63 anggota. Teknik pengambilan sampel menggunakan Cluster 

Random Sampling. Skala yang digunakan yaitu skala Hardiness yang terdiri dari 24 

aitem dengan reliabilitas 0,956. Skala Burnout yang terdiri dari 24 aitem dengan 

reliabilitas 0,934. Hasil analisis korelasi Kendall’s Tau menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara hardiness dengan burnout pada anggota kepolisian satuan lalu 

lintas Polres Pemalang, makin tinggi hardiness maka makin rendah tingkat burnout 

itu muncul dengan koefisien korelasi sebesar -0,653 dengan taraf signifikansi 0,000 

(p < 0,01), sehingga hipotesis yang diujikan diterima. 

 

Kata Kunci: Hardiness, Burnout. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine whether there is a relationship between hardiness 

personality and burnout in members of the Pemalang Police Traffic Police. The 

method used in this study is a quantitative method. The sample used was police 

members at the Pemalang Police with a total sample of 63 members. The sampling 

technique used Cluster Random Sampling. The scale used is the Hardiness scale 

consisting of 24 items with a reliability of 0.956. The Burnout scale consisting of 24 

items with a reliability of 0.934. The results of the Kendall’s Tau correlation 

analysis showed that there was a significant negative relationship between hardiness 

and burnout in police members, where the higher the hardiness, the lower the level 

of burnout appeared with a correlation coefficient of -0,653 with a significance level 

of 0.000 (p <0.01), so that the hypothesis tested was accepted. 

 

Keywords: Hardiness, Burnout. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) merupakan salah satu 

lembaga yang melindungi, mengayomi, melayani masyarakat, melakukan 

penegakkan hukum, memelihara keamanan, dan ketertiban masyarakat yang 

merupakan fungsi utama kepolisian. Tugas dan tanggung jawab kepolisian terus 

berlanjut dan memperluas sejalan dengan pertumbuhan dan kebutuhan masyarakat 

indonesia. Kepolisian Negara Republik Indonesia tentunya diharapkan dapat 

mencegah dan mengurangi terjadinya kejahatan dan kekacauan, serta menjaga 

ketertiban masyarakat (Lidel, 2021). 

Undang-undang yang menjadi dasar untuk menentukan tanggung jawab 

Kepolisian Republik Indonesia diatur dalam UU Nomor 2 Tahun 2002 tentang 

Kepolisian Negara Republik Indonesia yang diterbitkan berdasarkan peraturan 

baru, sehingga diharapkan adanya peran dalam pelaksanaan tanggung jawab. 

Kepolisian selaku bidang terstruktur dari seluruh pembaruan susunan kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Menciptakan masyarakat yang beradab, sejahtera, dan 

sipil berlandaskan Pancasila dan UU Dasar 1945 (Riana Citra Agesti, 2022). 

Dalam pasal 14 UU Nomor 2 Tahun 2002 dijelaskan lebih lanjut tentang 

tugas Kepolisian, yaitu: mengatur, menjaga, dan berpatroli terhadap kegiatan 

masyarakat dan pemerintahan sesuai dengan kebutuhannya, melaksanakan segala 

kegiatan terutama untuk menjamin keselamatan dan kelancaran serta ketertiban 

lalu lintas, memberikan pelayanan kepada masyarakat sebagaimana mestinya 

dalam lingkup tugas kepolisian selama 24 jam 7 hari. Tugas polisi menangani 

kasus-kasus yang berbeda, sejalan dengan waktu tugas pokok kepolisian makin 

berat dan frekuensi target yang perlu ditangani makin tinggi dan harus 

diselesaikan, dengan demikian besarnya tanggung jawab yang besar untuk dapat 

menyelesaikan tugas secara efektif dan efisien (Lidel, 2021).  

Tugas kepolisian dalam struktur kehidupan masyarakat sebagai pelindung 

masyarakat dan penegak hukum mempunyai tanggung jawab khusus dalam 
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memelihara ketertiban umum dan pemberantasan kejahatan, baik dalam bentuk 

penindakan terhadap kejahatan maupun bentuk pencegahan kejahatan, sehingga 

anggota masyarakat dapat hidup dan bekerja di lingkungan yang aman dan 

tenteram (Guntur, 2017). Kegiatan kepolisian dikaitkan dengan suatu fenomena 

yang ada dalam kehidupan sosial masyarakat dan dianggap sebagai beban atau 

gangguan yang merugikan anggota masyarakat tersebut (Suparlan, 1999). Tugas 

Polisi Republik Indonesia terbagi dalam lima fungsi teknis operasional, yaitu 

fungsi teknis sabhara, fungsi teknis lalu lintas, fungsi teknis reserse, fungsi teknis 

intelejen keamanan, dan fungsi teknis bimbingan masyarakat (Sutanto, 2003). 

Menurut Lemdiklat Polri fungsi polisi lalu lintas adalah melaksanakan tugas 

kepolisian di bidang lalu lintas sesuai dengan kemampuan teknis profesional yang 

meliputi pendidikan dan pembinaan masyarakat dalam konteks keamanan lalu 

lintas dengan kegiatan yang diarahkan terhadap masyarakat yang terorganisir 

seperti patroli keamanan sekolah (PKS), pramuka lantas serta anggota kepolisian 

yang selalu siap menghindari dan mencegah bahaya dengan tujuan meningkatkan 

ketertiban dan keamanan masyarakat. Anggota satlantas menjalankan fungsi 

kepolisian indonesia dalam taraf pertama khususnya dalam tugas preventif dan 

police service untuk melakukan kegiatan tindakan penyidikan lalu lintas dan 

pemeriksaan awal dilokasi kejadian. Profesi polisi yang berkaitan dengan 

pelayanan masyarakat cenderung mendapat tekanan kerja yang tinggi karena jam 

kerja yang panjang dan resiko keamanan yang tinggi saat bertugas (Gul & Delice, 

2011). Hal ini sesuai dengan pandangan Sutanto (2003), setiap anggota polisi 

harus mampu menyikapi konflik dalam pekerjaannya sehingga dapat merasa puas 

dengan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya tanpa harus meninggalkan 

pekerjaannya sebagai anggota polisi. 

Kadiv Humas Mabes Polri mengatakan anggota polri kebanyakan 

melakukan bunuh diri karena stres, di antaranya karena beban tugas. Psikolog 

forensik mengatakan bekerja sebagai polisi sangat menegangkan. Tidak hanya 

dari tekanan pekerjaan, tetapi juga dari faktor-faktor pribadi. Hasil temuan Mabes 

Polri menyebutkan 80% anggota Polisi Lalu Lintas (Polantas) mengalami stres 

akibat ketegangan kerja dan tekanan kerja. Petugas polisi menempati posisi yang 
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melibatkan interaksi langsung dan sering dengan masyarakat serta terpapar pada 

elemen masyarakat yang paling mengancam, antisosial, dan tidak dapat dipercaya 

(Bayuwega et al., 2016). Polisi terkadang diminta untuk menyelesaikan situasi 

yang melibatkan banyak masalah sekaligus, polisi menjadi kewalahan dalam 

bekerja, hal ini dapat menghambat keberhasilan pekerjaannya dan dapat 

menyebabkan stres terutama untuk tugas-tugas yang menuntut seperti 

menyelamatkan orang, tuntutan investigasi yang tinggi, serta pekerjaan lapangan 

seperti pengendalian kerusuhan yang dapat menyebabkan kelelahan yang 

signifikan dibandingkan dengan tugas-tugas umum lainnya. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Diana Auliya pada tahun 2013 

menemukan bahwa 24,6% petugas Polisi lalu lintas di Polres Metro Jaya Pusat 

tengah mengalami burnout berat dan faktor-faktor yang berhubungan dengan 

burnout adalah faktor intrinsik dalam pekerjaan (beban kerja), pengembangan 

karir (promosi) dan karakteristik pribadi (usia). 

Pernyataan tersebut membuat peneliti melakukan wawancara kepada 

seorang pejabat polisi yang berpangkat AKP, yaitu seorang Kepala Satuan Lalu 

Lintas di Polres kota Pemalang. Pejabat tersebut mengatakan bahwa; 

“Masalah yang timbul pada polisi lalu lintas yakni, penundaan 

pekerjaan, kelelahan fisik dan emosional, terlambat masuk kerja, hal 

ini disebabkan karena polisi lalu lintas bekerja secara monoton dan 

berhadapan langsung dengan masyarakat yang mempunyai latar 

belakang sosial yang berbeda-beda. Kemudian jam kerja yang 

panjang yaitu 9 jam kerja perhari serta banyaknya pengendara 

kendaraan bermotor yang tidak mematuhi disiplin berlalu lintas dan 

peningkatan jumlah petugas yang tidak memenuhi syarat yang 

bertugas dilapangan. Saya rasa tidak hanya terjadi di kota Pemalang 

saja, tetapi juga terjadi pada polisi lalu lintas di kota lain.” ( APH, 

wawancara tanggal 24 November, 2023) 

 

Agar lebih memperkuat penelitian ini peneliti melakukan wawancara 

kembali kepada anggota kepolisian bagian tugas pokok Satlantas Polres Pemalang 

divisi Pengaturan Lalu Lintas, beliau mengatakan bahwa; 

“Menjadi seorang polisi lalu lintas khususnya yang bekerja 

dibagian lapangan tentunya akan merasakan kelelahan dalam 

bekerja, hal ini dapat disebabkan oleh banyak faktor antara lain, jam 

kerja yang tidak teratur, kejadian yang tidak dapat diprediksi seperti 
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kecelakaan, imbalan yang diperoleh tidak sepadan dengan tugas yang 

dilakukan. Hal ini dapat menyebabkan beberapa hal termasuk datang 

terlambat dan menunda pekerjaan.” (JK, wawancara tanggal 24 

November, 2023) 

 

Hasil dari wawancara diatas peneliti kemudian melakukan wawancara lebih 

lanjut kepada psikolog yang bertugas di Polda Jawa Tengah yang bekerja di 

bagian sumber daya manusia. Wawancara ini dilakukan untuk memperjelas fakta-

fakta yang ada yang diperoleh dari hasil wawancara sebelumnya. Hasil 

wawancara ini didapatkan bahwa memang benar rincian yang didapat dari 

wawancara sebelumnya adalah gejala burnout. 

“Memang benar fenomena burnout sering terjadi pada polisi 

lalu lintas. Salah satunya terkait tentang kelelahan fisik, buruknya 

persepsi di masyarakat dan kondisi lingkungan saat bertugas. 

Kelelahan secara emosional dan fisik juga dapat terjadi jika ada 

perubahan kebijakan pimpinan terkait jam dinas yang bertambah 

karena jam kerja tidak cukup untuk mengurangi kemacetan.” (GP, 

wawancara tanggal 28 November, 2023) 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut ditemukan bahwa petugas polisi yang 

menjalankan tugas pokok unit lalu lintas mengalami berbagai gejala-gejala 

burnout yang disebabkan oleh tugas yang diberikan. 

Maslach menyatakan bahwa stres yang berkepanjangan  dapat menimbulkan 

tanda-tanda yang biasa disebut dengan burnout. Selaras dengan hasil wawancara 

diketahui bahwa petugas kepolisian sering merasa lelah secara fisik maupun 

mental, dan emosional dalam menjalankan tugas pokoknya yang terbilang cukup 

besar dan cukup beresiko, berbahaya dan terkesan terlalu banyak tantangan. Pines 

dan Arason (2006) menjelaskan bahwa burnout merupakan salah satu ciri dari 

stres yaitu sejenis beban psikologis yang dialami individu sehari-hari, yang 

kemudian muncul dengan kelelahan fisik dan mental juga emosional (Riana Citra 

Agesti, 2022). 

Maslach dan Leiter (2016) berpendapat bahwa burnout dapat dipengaruhi 

oleh tiga aspek, yaitu keunikan individu, ruang lingkup pekerjaan (termasuk 

tekanan kerja, dan dorongan sosial) dan kontribusi emosional (Maidisanti, 2018). 

Rush (2003) menyatakan bahwa burnout terjadi pada individu dengan 
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karakteristik yang memiliki sifat hardiness rendah. Kobasa dan Maddi (2013) 

berpendapat bahwa hardiness adalah model yang menggambarkan bagaimana 

seseorang menangani tekanan, dengan mengubahnya menjadi peluang (Riana 

Citra Agesti, 2022). 

Hardiness adalah sejauh mana seseorang terlibat dalam berbagai kehidupan, 

seperti keluarga, teman, dan pekerjaan. Sifat hardiness ini bermanfaat karena 

memberi seseorang tujuan dan mengarah pada pengembangan hubungan sosial 

yang dapat digunakan dalam situasi yang penuh tekanan, meskipun keterlibatan 

dalam setiap bidang kehidupan mewakili orang yang kuat. Rasa komitmen 

terhadap diri sendiri adalah yang paling penting (Kobasa, 2016). Seseorang 

dengan hardiness yang tinggi akan mencari dan menemukan sesuatu yang 

menggugah rasa ingin tahunya dan tampak bermakna (Maddi, 2013). Umumnya 

orang dengan hardiness sering mempercayai bahwa ada orang lain yang 

mengendalikan apa yang terjadi dalam hidupnya, dan cenderung memandang 

situasi sulit sebagai tentangan bukan sebagai ancaman. Sifat hardiness mungkin 

menjelaskan mengapa beberapa orang tampak tidak respontif terhadap lingkungan 

yang penuh dengan tekanan (Riana Citra Agesti, 2022).  

Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara hardiness dengan burnout pada anggota Polisi pengendali massa 

Polrestabes Bandung (Hatta & Noor, 2015). Artinya semakin tinggi hardiness 

para polisi, maka kecenderungan untuk mengalami burnout akan semakin rendah 

dan sebaliknya. Hardiness dibagi menjadi 3 aspek: komitmen, kontrol dan 

tantangan. Ketiga aspek tersebut memegang peranan penting ketika seseorang 

dihadapkan pada stresor. Maddi dan Kobasa (2005) menyatakan bahwa seseorang 

yang memiliki pengendalian diri percaya bahwa stresor adalah sesuatu yang dapat 

diubah. Orang yang kuat cenderung memandang stresor sebagai tantangan 

(Judkins, 2005). 

Maddi dan Kobasa (2005) juga menemukan bahwa karyawan dengan 

tingkat hardiness yang tinggi cenderung memahami perubahan dan stres sebagai 

sesuatu yang dapat dipelajari dan berguna untuk pengembangan diri. Sebaliknya, 

pekerja dengan hardiness yang rendah akan menganggap stresor sebagai ancaman 
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sehingga rentan terhadap stres. Stres yang tidak teratasi dengan baik akan menjadi 

stres kronis, suatu keadaan stres berkepanjangan yang disebut dengan burnout 

(Riana Citra Agesti, 2022). 

Beberapa penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa anggota Satuan 

Narkoba Polres Jambi terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara self-

efficacy dengan burnout yaitu “r = -0,594” dan “p = 0,00 (p < 0,01), dimana jika 

“self-efficacy” anggota Polisi Satuan Narkoba sangat tinggi maka akan 

mengurangi resiko terjadinya burnout pada Polisi Satuan Narkoba dan semakin 

rendah “self-efficacy” maka memiliki kecenderungan yang tinggi dalam 

menderita burnout. Penelitian lain juga menemukan hubungan negatif yang 

signifikan pada Perawat RSUD Batang yaitu, memiliki hubungan negatif yang 

signifikan antara hardiness dan burnout, semakin tinggi “hardiness” maka 

semakin rendah “burnout”, semakin rendah “hardiness” maka semakin tinggi skor 

“burnout” (Riana Citra Agesti, 2022). 

Hardiness berkontribusi 58,7% terhadap burnout, sisanya 41,3% ditentukan 

oleh faktor lain (Indraswari, 2014). Studi lain tentang hubungan antara harga diri 

dengan burnout menemukan bahwa harga diri yang tinggi diantara karyawan yang 

berkontribusi secara efektif sebesar 37,8% dapat menyebabkan burnout yang 

relatif rendah (Nurvia, 2012). Penelitian tentang hubungan Self-Efficacy dan 

burnout pada Perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Margono Soekarjo 

Purwokerto, menunjukkan bahwa rendahnya burnout disebabkan oleh tingginya 

Self-Efficacy yang memberikan kontribusi efektif sebesar 69,2% (Riana Citra 

Agesti, 2022). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa kepribadian hardiness mempunyai 

hubungan yang sangat positif dan signifikan dengan prestasi kerja pegawai bank 

yaitu dinyatakan dengan koefisien r = 0,447, sig = 0,000 (sig < 0,01). Semakin 

tinggi tingkat kepribadian hardiness maka semakin tinggi pula prestasi kerja 

(Riana Citra Agesti, 2022). 

Penelitian sebelumnya mengenai hardiness dan burnout telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti. Penelitian mengenai “Hubungan Antara hardiness Dengan 

burnout Pada Perawat” yang diteliti oleh (Fanando, 2017). Mempunyai topik yang 
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sama namun subjek yang berbeda. Hal serupa juga dilakukan pada penelitian yang 

dilakukan oleh (Hatta, 2015) yang mengangkat topik yang sama yaitu mengenai 

hardiness dan burnout dengan subjek adalah Polisi Pengendali Massa (Dalmas) 

(Riana Citra Agesti, 2022). Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian 

yang dilakukan terletak pada subjek yang diteliti yaitu pada anggota Polisi bagian 

tugas pokok Satlantas yang terdiri dari 10 divisi yaitu, Kasatlantas, Kaurbinopsal, 

Kaumintu, Kanit Turjagwali, Banit Turjagwali, Banit Kamsel, Kanit Regident, 

Banit Regident, Kanit Gakum, Banit Gakum.  

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

lebih jauh mengenai hubungan antara kepribadian hardiness dengan burnout pada 

anggota Kepolisian Satuan Lalu Lintas Polres Pemalang. 

 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dapat disimpulkan untuk penelitian ini berupa apakah ada 

hubungan antara kepribadian hardiness dengan burnout pada anggota Kepolisian 

Satuan Lalu Lintas Polres Pemalang?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

kepribadian hardiness dengan burnout pada anggota Kepolisian Lalu Lintas 

Polres Pemalang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dalam 

bidang psikologi, terutama dalam konteks psikologi sosial yang terkait 

dengan hardiness dan burnout. 

 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

pihak terkait khususnya anggota polisi yang berada di lingkungan 

Kepolisian Polres Pemalang agar dapat dijadikan sebagai bahan 
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pertimbangan dalam mengembangkan kesehatan psikologis polisi, sehingga 

anggota kepolisian lebih mengatur emosi dan tekanan stresnya dengan baik 

terhadap padatnya kegiatan beroperasi, di kantor, dan di lapangan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Burnout 

1. Pengertian Burnout 

Istilah burnout pertama kali diperkenalkan oleh Herbert 

Freudenberger yang mendefinisikan fenomena kelelahan mental dan 

emosional yang berkaitan dengan pekerjaan. Maslach (1976) melakukan 

penelitian empiris pertama mengenai burnout pada awal tahun 1970an untuk 

lebih memahami bagaimana burnout berdampak pada penyedia layanan 

kesejahteraan seperti guru, pekerja sosial, dan petugas polisi. Maslach 

menganggap burnout sebagai sindrom dan faktor risiko bagi orang yang 

bekerja di bidang layanan kemanusiaan (Maslach & Jackson, 2017).  

Burnout secara umum diartikan sebagai keadaan di mana seseorang 

menjadi lelah secara emosional dan fisik (Maslach, 2017). Burnout 

merupakan suatu sindrom psikologis yang disebabkan oleh kelelahan 

emosional, depersonalisasi, dan rendahnya kinerja pribadi, sehingga dapat 

terjadi pada orang yang bekerja dengan orang lain yang memiliki 

keterampilan tertentu (Maslach & Jackson, 2017). Burnout dikategorikan 

sebagai salah satu bentuk stres kerja yang berlangsung secara terus menerus 

dalam jangka waktu yang cukup lama. Burnout sendiri disebabkan oleh 

ketidakpuasan kerja, stres kerja, situasi kacau, perasaan cemas, marah, 

depresi dan bahkan beberapa jenis penyebabnya. Salah satu dampak dari 

burnout adalah perasaan kehilangan semangat atau berkurangnya tenaga 

dalam bekerja, berkurangnya produktivitas dalam bekerja, sehingga dapat 

mengakibatkan menurunnya prestasi diri, mudah tersinggung, depresi, 

lemah, menghindar dari lingkungan, dan kelelahan secara fisik (Riana Citra 

Agesti, 2022). 

Cordes (1993) mengklasifikasikan burnout sebagai situasi yang 

menggambarkan dampak emosional seseorang yang bekerja di bidang 

pelayanan kemanusiaan serta pekerjaan yang berkaitan erat dengan 
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masyarakat dan lingkungan. Kondisi emosional seperti rasa bosan, 

kelelahan mental dan fisik akibat tuntutan pekerjaan yang meningkat 

merupakan burnout. Tekanan psikologis yang berhubungan dengan stres 

yang dirasakan individu selama beberapa hari berturut-turut dan ditunjukkan 

dengan kondisi fisik yang menurun, emosional, dan mental adalah burnout 

(Riana Citra Agesti, 2022). 

Baron dan Greenberg (2003) mendefinisikan burnout sebagai respon 

terhadap stres yang mana respon tersebut menekankan pada komponen 

emosional, mental, fisik, dan perilaku. Kelelahan fisik ditandai dengan 

pesimisme, paranoid, kekakuan, ketidaktahuan, rasa bersalah dan kesulitan 

mengambil keputusan (Riana Citra Agesti, 2022). 

Burnout merupakan pengalaman kelelahan emosional dan 

berkurangnya pencapaian pribadi, dan telah menjadi masalah serius dalam 

dunia kerja modern  (Lindblom, 2006). Burnout dapat terjadi dalam 

berbagai bentuk di bidang pekerjaan sosial dan kesehatan mental. Burnout 

mengarah pada ketidakpuasan pribadi, prestasi kerja yang buruk, gangguan 

kesehatan mental, masalah kesehatan fisik, dan perlakuan yang buruk 

(Lasalvia, 2011). Burnout tidak terjadi secara instan, melainkan suatu proses 

bertahap dari kelelahan emosional, mental, dan fisik akibat pekerjaan yang 

memberikan pelayanan kepada orang lain (Riana Citra Agesti, 2022).  

Burnout terutama dipelajari dalam konteks pekerjaan dan merupakan 

suatu kondisi akibat stres kronis, yang mencakup perasaan kelelahan (yaitu, 

kelelahan kronis), sinisme (yaitu, sikap tidak berperasaan dan tidak tertarik 

terhadap pekerjaan), dan ditandai dengan kurangnya efisiensi profesional 

(yaitu, perasaan tidak kompeten dan kurang berguna) (Riana Citra Agesti, 

2022). 

Moradi (2013) menyatakan bahwa burnout adalah keruntuhan fisik, 

mental, dan emosional yang berhubungan dengan sikap negatif terhadap 

pekerjaan dan kurangnya perhatian terhadap klien. Burnout disebabkan oleh 

stres dan mempunyai banyak konsekuensi dalam organisasi, keluarga dan 

kehidupan sosial serta pribadi masyarakat. Indikasi-indikasi yang paling 
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penting termasuk kinerja yang buruk, penundaan secara terus-menerus, 

berbagai keluhan psikomatik dan konflik di tempat kerja, dan bahkan 

pergantian pekerja. Burnout terjadi ketika kurangnya realisme, kurangnya 

energi untuk melanjutkan fungsi yang bermanfaat, hilangnya filosofi hidup 

yang hakiki serta gangguan mental dan fisik yang muncul (Riana Citra 

Agesti, 2022). 

Maslach & Jackson (1981) mendefinisikan burnout sebagai suatu 

kondisi yang ditandai dengan kelelahan emosional, depersonalisasi, dan 

hilangnya penerimaan pribadi. Maslach & Leiter (2016) menunjukkan 

bahwa burnout terjadi ketika beban kerja disertai dengan kurangnya kontrol 

pribadi, kompensasi yang tidak memadai, kurangnya keadilan, kerugian 

terhadap komunitas kerja, atau nilai-nilai yang bertentangan. Lee & 

Ashforth (2019) mengidentifikasi beban kerja dan tekanan waktu sebagai 

pemicu burnout. Syed (2015) burnout terjadi sebagai respon terhadap stres 

berkepanjangan di tempat kerja. Burnout sering terjadi pada orang-orang 

yang tidak mampu mengatasi tuntutan dan tekanan yang tinggi terhadap 

energi, waktu, sumber daya, dan pada orang-orang yang sering 

membutuhkan kontak manusia (Riana Citra Agesti, 2022). 

Berdasarkan dari pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

burnout merupakan kondisi dimana seseorang mengalami titik jenuh saat 

bekerja, yang menyebabkan terjadinya stres, melemahnya fisik, bersikap 

acuh kepada orang lain dan menurunnya pencapaian kerja. 

 

2. Faktor-faktor yang Dapat Mempengaruhi Burnout 

Ivancevich menyebutkan ada enam faktor yang mempengaruhi 

individu mengalami burnout  antara lain: 

a. Beban kerja yang tinggi. 

b. Pekerjaan dan karir yang buntu. 

c. Birokrasi dan pekerjaan tulis menulis yang berlebihan. 

d. Umpan balik yang buruk sehingga mempengaruhi prestasi kerja 

seseorang. 
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e. Konflik peran dan ambiguitas. 

f. Kesulitan dalam hubungan interpersonal dan sistem penghargaan yang 

tidak didasarkan atas kerja. 

Baron & Greenberg, (1993) menjelaskan ada dua faktor yang dapat 

mempengaruhi terjadinya burnout (Riana Citra Agesti, 2022): 

a. Faktor eksternal yaitu hal-hal yang mempengaruhi seperti lingkungan 

kerja yang buruk, infrastruktur dan bimbingan yang tidak memadai, 

kurangnya dukungan dari rekan kerja, gaji yang rendah, kurangnya 

kesempatan untuk berkarir, tuntutan kerja yang padat dan pekerjaan 

yang monoton. 

b. Faktor internal yaitu meliputi jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan, 

status sosial dan sifat kepribadian juga keahlian mengatasi stres (coping 

with stress). 

Maslach & Leiter (2016) mengungkapkan bahwa faktor penyebab 

burnout dapat disebabkan oleh enam macam ketidaksesuaian antara orang 

dan pekerjaannya (Riana Citra Agesti, 2022), yaitu: 

a. Pekerjaan yang berlebihan, seseorang yang bekerja menangani lebih dari 

satu fokus pekerjaan dan tugas yang menumpuk. 

b. Kurangnya kendali, dimana kendali adalah kemampuan seseorang untuk 

mencoba mengganti lingkungan yang penuh tekanan dengan kesempatan 

untuk belajar dan berkembang, bahkan dalam keadaan yang sangat 

buruk. 

c. Sistem penghargaan yang tidak memadai dan kurangnya tunjungan 

pekerja. 

d. Terganggunya sistem komunitas dalam pekerjaan, kurangnya 

komunikasi antar rekan kerja, kurangnya interaksi terhadap sesama 

rekan kerja. 

e. Hilangnya keadilan, keadilan yang tidak diterapkan dalam sebuah 

pekerjaan. 
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f. Konflik lain, konflik yang muncul akibat perbedaan nilai yang dianut 

seseorang berbeda dengan nilai yang dianut oleh organisasi atau 

kelompok. 

Maslach & Leiter (1997) membagi beberapa faktor yang 

mempengaruhi munculnya burnout (Riana Citra Agesti, 2022) yaitu: 

a. Work Overloaded, terjadi karena ketidaksesuaian antara pekerja dengan 

pekerjaannya. Pekerja melakukan terlalu banyak pekerjaan dalam waktu 

yang terlalu sedikit. Overload terjadi karena pekerjaan yang dilakukan 

melebihi kapasitas manusia yang terbatas. Hal ini dapat mengakibatkan 

menurunnya kualitas pekerja, hubungan yang tidak sehat di lingkungan 

kerja, berkurangnya kreativitas pekerja dan menyebabkan burnout. 

b. Lack of Work Control, setiap orang menginginkan kesempatan untuk 

mempuat pilihan, mengambil keputusan, menggunakan kemampuannya 

untuk berfikir dan menyelesaikan masalah, serta meraih prestasi. 

Adanya peraturan terkadang membuat pekerja memiliki batasan dalam 

berinovasi, merasa kurang bertanggung jawab atas hasil yang dicapainya 

akibat adanya kontrol yang terlalu ketat dari atasan. 

c. Rewarded for Work, kurangnya apresiasi terhadap lingkungan kerja 

membuat pekerja merasa tidak berharga. Apresiasi tidak hanya 

ditunjukkan melalui pemberian bonus (uang), namun hubungan yang 

terjalin baik antar pekerja, pekerja dengan atasan turut memberikan 

dampak pada pekerja. Adanya apresiasi yang diberikan akan 

meningkatkan afeksi positif dari pekerja yang juga merupakan nilai 

penting dalam menunjukkan bahwa seseorang telah melakukan 

pekerjaannya dengan baik. 

d. Breakdown in Community, pekerja yang kurang memiliki rasa 

belongingness terhadap lingkungan kerjanya (komunitas) akan 

mengakibatkan kurangnya keterikatan positif di tempat kerja. Seseorang 

akan bekerja secara maksimal apabila memiliki kenyamanan, 

kebahagiaan yang bercampur dengan rasa saling menghormati, namun 

terkadang lingkungan kerja melakukan sebaliknya, hal ini 
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mengakibatkan buruknya dukungan sosial dan kurangnya rasa saling 

mendukung antar rekan kerja. 

e. Treated Fairly, perasaan diperlakukan tidak adil juga merupakan salah 

satu faktor penyebab terjadinya burnout. Keadilan berarti saling 

menghormati dan menerima perbedaan. Adanya rasa saling 

menghormati akan menimbulkan rasa keterikatan terhadap komunitas 

(lingkungan kerja). 

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa faktor yang dapat 

mempengaruhi terjadinya burnout pada seseorang adalah faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor eksternal meliputi tempat kerja, kondisi kantor, 

beban kerja, dan kurangnya kesejahteraan karyawan. Faktor internal 

meliputi usia, jenis kelamin, harga diri, tingkat pendidikan, lama kerja, dan 

ciri-ciri kepribadian dalam menangani stres, kurangnya komitmen, dan 

pengendalian diri. 

 

3. Aspek-Aspek Burnout 

Maslach menyatakan bahwa burnout memiliki dampak pada 

penurunan kepuasan dalam kerja, melemahnya kinerja dan penurunan 

produktifitas kerja (Riana Citra Agesti, 2022). Maslach & Leiter (2016) 

menggambarkan burnout sebagai gejala psikologi yang terdiri dari tiga 

aspek: 

a. Emotional exhausting (kelelahan emosional) merupakan inti dari gejala 

burnout, hal ini ditandai dengan menipisnya daya emosional batin, 

antara lain pesimisme, kekecewaan, kesedihan, mudah tersinggung, 

pusing, depresi, dan selalu terjebak dalam pekerjaan. Selain itu, rasa 

kantuknya tidak kunjung hilang meski sudah beristirahat beberapa hari. 

Kelelahan emosional memanifestasikan dirinya melalui munculnya 

kemarahan, sensitif, dan depresi. 

b. Depersonalization atau gangguan mental adalah kecenderungan pribadi 

untuk menarik diri dari lingkungan sosial, bersikap apatis, acuh, sinis, 
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tidak memiliki perasaan, cuek, menghindari bahkan menjauhkan diri 

dari orang-orang di sekitar. 

c. Personal Accomplishment atau rendahnya penghargaan kepada diri 

individu, yang diwujudkan dalam kecenderungan menilai diri sendiri 

secara negatif, terutama dalam kaitannya dengan pekerjaan, sering 

merasa tidak puas dengan hasil pekerjaan dan merasa tidak melakukan 

sesuatu yang bermanfaat untuk dirinya atau orang lain. 

Aspek burnout ini telah dijelaskan secara khusus pada pekerja di 

sektor bagian pekerja masyarakat (human service). 

Baron & Greenberg (1993) juga menyatakan bahwa burnout memiliki 

empat aspek (Riana Citra Agesti, 2022): 

a. Kelelahan fisik (hal ini ditandai dalam bentuk kelelahan, sakit kepala, 

mual, susah tidur, gangguan pencernaan, lambung, dan kehilangan 

nafsu makan). 

b. Kelelahan emosional (ditunjukkan adanya perasaan tidak berdaya, 

depresi, merasa terjebak dalam pekerjaan yang dilakukan, mudah marah 

serta mudah tersinggung). 

c. Kelelahan mental (ditunjukkan oleh keengganan untuk bekerja, 

bersikap sinis, dan berpandangan negatif terhadap apa yang dilakukan 

orang lain, sering kali merugikan diri sendiri). 

d. Rendahnya pencapaian pribadi (ditandai dengan perasaan tidak puas 

terhadap hasil pekerjaan atau kehidupan pribadi, perasaan putus asa dan 

terabaikan, kehilangan diri, serta hilangnya semangat untuk 

mengembangkan diri dan berkontribusi kepada orang lain). 

Aspek burnout menurut Maslach & Leiter (2016) menjelaskan bahwa 

ada 3 aspek yang diukur oleh burnout: 

a. Kelelahan emosional, sering kali diwujudkan dalam bentuk perasaan 

pesimis, dimana seseorang tidak mempunyai kendali atas peristiwa yang 

sedang terjadi. 
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b. Gangguan mental atau kelelahan mental yang disebabkan oleh penarikan 

diri dari interaksi sosial, terlepas dari lingkungan dan kurangnya rasa 

komitmen terhadap diri sendiri. 

c. Harga diri rendah, yakni tidak percaya bahwa peristiwa positif atau 

negatif dalam hidup adalah peluang dan tantangan, tidak puas dengan 

apa yang telah dicapai dari pencapaiannya, merasa tidak mampu 

melakukan sesuatu untuk diri sendiri dan orang lain. 

Menurut Pines dan Aronson (1988) mengatakan bahwa burnout terdiri 

dari 3 aspek (Riana Citra Agesti, 2022), meliputi: 

a. Kelelahan fisik, yaitu kondisi kelelahan yang dapat dilihat pada gejala 

penyakit fisik dan penurunan energi fisik seseorang. Sakit fisik ditandai 

dengan sakit kepala, nyeri punggung, mudah terserang penyakit, 

ketegangan otot leher dan bahu, tidur susah, perubahan pola makan dan 

kurang tenaga. 

b. Kelelahan emosional, yaitu kelelahan yang berkaitan dengan perasaan 

pribadi yang ditandai dengan perasaan tidak berdaya. Kelelahan 

emosional antara lain adalah rasa bosan, mudah tersinggung, sinis, tidak 

ingin membantu orang lain, sering mengeluh, kurang kendali, dan 

ketidakpedulian terhadap orang lain. 

c. Kelelahan mental dikaitkan dengan rendahnya pengendalian diri dan 

penurunan prestasi kerja. Sifat tidak berharga, kurangnya komitmen, 

ketidakmampuan berkomunikasi dan ketidakpuasan terhadap pekerjaan, 

oleh karena itu, dapat dipahami karena 3 pandangan di atas adalah sama. 

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

aspek-aspek burnout adalah emotional exhausting (kelelahan emosional), 

depersonalization (gangguan mental), personal accomplishment (penurunan 

kinerja pribadi), dan kelelahan fisik. Aspek yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Emotional Exhausting, Depersonalization, dan 

Personal Accomplishment. 
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4. Ciri-ciri Burnout 

Banyak ahli yang mencoba mengidentifikasi ciri-ciri seseorang yang 

mengalami burnout. Para ahli tersebut, Cerniss (2007), menjelaskan bahwa 

burnout dapat dikenali dengan ciri-ciri sebagai berikut: a.) ketahanan yang 

tinggi terhadap aktivitas sehari-hari; b.) adanya perasaan pesimis terhadap 

kegagalan diri sendiri; c.) mudah frustasi dan mudah tersinggung; d.) 

kurangnya rasa percaya diri, seringkali rendah diri dan perasaan rendah diri 

lainnya; e.) kesulitan dan hambatan; f.) selalu berpikir negatif; g.) sering 

pendiam dan pendiam ketika bertemu orang lain; h.) merasa kelelahan dan 

letih sepanjang hari; i.) selalu melihat mesin waktu saat bekerja; j.) sakit 

tulang setelah bekerja; k.) hilangnya rasa berpikir positif; l.) menunda atau 

mengakhiri komunikasi dengan pelanggan; m.) citra sosial; n.) kurangnya 

kemampuan menyerap informasi tentang klien yang berbicara; o.) gangguan 

tidur; p.) asik terhadap diri dan dunia sendiri; q.) menghindari negosiasi 

bisnis dengan rekan kerja; r.) merasa pusing dan mengalami masalah 

pencernaan; s.) banyak berpikir dan tidak menolak perubahan; t.) paranoia; 

u.) selalu ketinggalan banyak hal (Riana Citra Agesti, 2022). 

Pandangan ini sejalan Freudenberger, (2010), yang menguraikan 

sebelas gejala burnout: a) kelelahan yang disertai dengan kelelahan akibat 

dari proses yang dapat dihabiskan, b) melarikan diri dari kenyataan, c) 

merasa bosan dan sinis kepada orang lain, d) mudah marah dan sensitif, e) 

merasa mampu menyelesaikan masalah, f) merasa tidak berharga, g) 

terkendala oleh kekacauan, h) mempunyai tanda-tanda cacat mental dan 

fisik, i) mudah curiga atau paranoid yang tidak masuk akal, j) depresi dan, 

k) tidak mampu menerima apa yang dihadapinya (Riana Citra Agesti, 2022). 

Maslach & Leiter (2007) menyatakan ciri-ciri dari seseorang yang 

mengalami burnout (Riana Citra Agesti, 2022), diantaranya: 

a. Kehilangan tenaga. Seseorang merasa sangat stres dan merasa sangat 

lelah. Seseorang akan mengalami insomnia atau tidak bisa tidur di 

malam hari, namun harus bagun di pagi hari. Seseorang mencoba 

melarikan diri untuk sementara waktu dari kenyataan yang ada, namun 
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ketika kembali hubungannya masih sama buruknya dengan sebelumnya. 

Hal ini sangat sulit dirasakan oleh seseorang. 

b. Kehilangan semangat. Gairah seseorang terhadap pekerjaan akan hilang 

dan tergantikan oleh sikap dan pandangan negatif. Segala sesuatu 

menjadi salah tentang pekerjaan: klien menjadi beban dan atasan serta 

rekan kerja menjadi ancaman. Kualitas tertentu yang dibawa ke dalam 

hubungan seperti keahlian, ide kreatif, sifat emosional, kehilangan 

gairah dan tampak membosankan. Alih-alih berdiri dan melakukan yang 

terbaik, namun hanya menunjukkan hasil yang minimal. 

c. Kehilangan keyakinan. Tanpa kekuatan fisik dan partisipasi aktif dalam 

bekerja, sulit menemukan alasan untuk melanjutkan. Semakin individu 

merasa tidak efektif, semakin seseorang akan memiliki keraguan terus-

menerus yang menganggu terhadap diri sendiri. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang 

mengalami burnout mempunyai ciri-ciri yang ditandai dengan gejala  seperti 

hilangnya energi, merasa pesimis, kurang percaya diri, suka menunda-nuda 

pekerjaan, sulit tidur, kehilangan semangat bekerja, kehilanyan keyakinan 

pada diri sendiri, tidak yakin mampu menangani tugas yang ada, selalu 

berpikir negatif, dan tidak dapat menerima apa yang sedang dihadapi. 

 

B. Hardiness 

1. Definisi Hardiness 

Hardiness adalah gaya kepribadian yang mempengaruhi individu 

untuk mengatasi tantangan secara konstruktif dan proaktif. Hardiness 

merupakan tekanan pada kekuatan inti seseorang untuk melakukan 

pendekatan positif terhadap lingkungan dan emosi dalam hidupnya. 

Hardiness merupakan kemampuan individu dalam mengatasi dampak 

negatif dari beban kerja. Hardiness dalam seseorang terutama diekspresikan 

dalam rasa percaya diri, kemampuan mengendalikan, dan memandang 

masalah sebagai hambatan dan tantangan, serta kemampuan beradaptasi 

terhadap area stres (Riana Citra Agesti, 2022). 
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Hardiness adalah kepribadian individu yang beradaptasi dengan cara 

individu menangani situasi stres dan membantu mereka mengubah situasi 

stres serta peluang untuk mengoptimalkan keterampilan, kepemimpinan, 

karakteristik, kesehatan dan perkembangan mental. Seseorang dengan 

kepribadian kaku cenderung memandang situasi stres dan pengetahuan yang 

tidak diharapkan sebagai aspek alami dalam kehidupan. Alih-alih melihat 

perspektif ini sebagai situasi yang mengancam, semua orang melihatnya 

sebagai peluang untuk sebuah tantangan. Individu-individu ini merasa lebih 

terlibat dengan kinerja dan kehidupan serta mempercayai dengan 

kemampuan untuk mengatur hidup dan melihat keadaan stres sebagai 

peluang potensial untuk perubahan (Riana Citra Agesti, 2022). 

Hardiness membawa keberanian dan motivasi untuk mencari 

dukungan sosial dan perawatan kesehatan. Berbagai permasalahan 

dipertimbangkan dalam proses adaptasi transformasi, dan ancaman diubah 

menjadi peluang melalui penilaian terhadap ekspektasi masalah. Individu 

memperkuat hubungan dengan kerabat melalui dukungan sosial dan melalui 

dorongan kemajuan yang diterima dari kerabat, individu mungkin merasa 

bahwa peristiwa stres tidak terlalu mengancam. Kepribadian hardiness 

adalah ciri kepribadian yang melibatkan pemrosesan pikiran atau 

memandang peristiwa kehidupan yang dapat menyebabkan stres sebagai hal 

yang tidak terlalu mengancam. Hal ini juga dapat mengurangi dampak 

peristiwa stres dengan meningkatkan rasa percaya diri melalui sumber daya 

sosial di lingkungan yang berperan sebagai kepribadian, motivasi, dan 

dukungan (Riana Citra Agesti, 2022). 

Kreitner & Kinicki, (2015) menjelaskan bahwa hardiness mencakup 

kemampuan untuk mengubah stresor negatif menjadi tantangan positif dari 

sudut pandang perilaku atau situasional. Hardiness merupakan ciri 

kepribadian yang dimiliki setiap individu ketika menghadapi situasi yang 

penuh tekanan. Individu dengan kepribadian hardiness yang tinggi akan 

mempunyai ketahanan psikologis yang kuat, dimana seseorang dapat 

mengatasi stres dengan menghadapi stresor negatif dan tantangan positif. 
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Hardiness menjadi dasar untuk memandang dunia secara lebih positif, 

meningkatkan kualitas hidup, dan mengatasi hambatan serta tekanan 

terhadap sumber daya pembangunan dan pertumbuhan (Riana Citra Agesti, 

2022). 

Berdasarkan beberapa penafsiran terkait definisi hardiness di atas, 

maka secara umum dapat dikatakan bahwa hardiness merupakan ciri 

kepribadian seseorang yang memiliki kemampuan untuk mengubah cara 

pandang dalam menjalankan suatu permintaan menjadi sebuah tantangan 

yang harus dipenuhi. 

 

2. Aspek-aspek Hardiness 

Cole, (2006) menyatakan bahwa hardiness sering 

dikonseptualisasikan sebagai konstruksi multidimensi yang dibagi menjadi 

tiga aspek; komitmen, kontrol, dan tantangan Kobasa (2016) percaya bahwa 

hardiness mencerminkan respon individu terhadap peristiwa kehidupan, 

baik secara pribadi maupun profesional dan mempertimbangkan tiga faktor 

yaitu, komitmen, kontrol, dan tantangan. Sedangkan menurut Franken 

(2011) menjelaskan adanya tiga aspek hardiness (Riana Citra Agesti, 2022), 

yaitu; 

a. Kontrol: Keyakinan individu bahwa dirinya dapat mempengaruhi 

peristiwa yang menimpa dirinya. Aspek ini mengandung keyakinan 

bahwa individu dapat mempengaruhi atau mengontrol segala sesuatu 

yang terjadi dalam kehidupannya. Individu percaya dan yakin bahwa 

dirinya dapat memutuskan apa yang akan terjadi dalam hidupnya 

sehingga tidak mudah menyerah ketika berada dalam tekanan. Individu 

dengan hardiness tinggi percaya bahwa semua peristiwa dalam 

lingkungan dapat ditangani oleh dirinya sendiri dan bertanggung jawab 

terhadap apa yang perlu dilakukan untuk mengatasi stres. 

b. Komitmen: Kecenderungan untuk terlibat dalam aktivitas yang sedang 

dihadapi. Aspek ini mengandung keyakinan bahwa hidup mempunyai 

makna dan tujuan. Individu dengan hardiness tinggi percaya pada nilai 
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kebenaran, kepentingan, dan nilai-nilai menarik tentang siapa dirinya 

dan apa yang mampu dilakukan. Selain itu, individu yang memiliki 

hardiness tinggi juga percaya bahwa perubahan akan membantunya 

berkembang dan memperoleh kebijaksanaan serta belajar banyak dari 

pengalaman yang didapat. 

c. Tantangan: Kecenderungan untuk memandang perubahan sebagai 

peluang untuk mengembangkan diri, bukan ancaman terhadap rasa 

aman. Individu seperti ini sering memandang perubahan sebagai sesuatu 

yang menyenangkan dan menantang dibandingkan sesuatu yang 

mengancam. Dengan cara pandang yang terbuka dan fleksibel, 

tantangan dapat dianggap sebagai bagian hidup yang tidak terpisahkan 

dan harus dihadapi. Faktanya, tantangan dipandang sebagai peluang 

untuk belajar lebih banyak. 

Maddi, (2013) menjelaskan bahwa hardiness memiliki 3 aspek yang 

diklasifikasikan sebagai 3C (Riana Citra Agesti, 2022), diantaranya: 

a. Comitment 

Comitment merupakan kecenderungan individu untuk terlibat 

dalam segala hal yang dilakukan, khusunya keyakinan bahwa individu 

tersebut bermakna dan memiliki tujuan. 

b. Control  

Control adalah kecenderungan untuk menerima dan percaya 

bahwa individu dapat mengontrol dan mempengaruhi suatu peristiwa 

melalui pengalamannya ketika menghadapi hal-hal yang tidak terduga. 

c. Challenge  

Challenge merupakan kecenderungan untuk memandang 

perubahan dalam hidup seseorang sebagai sesuatu yang wajar dan 

mampu mengantisipasi perubahan tersebt sebagai dorongan yang sangat 

berguna untuk perkembangan dan memandang kehidupan sebagai 

tantangan yang menyenangkan. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

aspek-aspek dalam hardiness adalah komitmen, kontrol, dan tantangan. 
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Aspek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Challenge, Control, 

Comitment. 

 

3. Karakteristik Individu yang Memiliki Hardiness 

Maddi, (2013) menyebutkan tiga ciri umum seseorang dengan 

hardiness yakni, a) kita yakin bahwa kita dapat mengkondisikan dan 

mempengaruhi peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam kehidupan kita. b) 

mempunyai peranan penting atau sangat terlibat dalam apa yang terjadi 

dalam hidupnya. c) melihat perubahan sebagai peluang untuk pertumbuhan 

yang lebih baik (Riana Citra Agesti, 2022). 

Kobasa, (2016) mengemukakan bahwa karakteristik kepribadian 

hardiness berfungsi sebagai daya tahan dalam diri seseorang ketika 

menghadapi peristiwa kehidupan yang penuh dengan tekanan, mengubah 

hambatan menjadi sebuah tantangan. Orang yang memiliki kepribadian 

hardiness akan tetap sehat dalam menghadapi masalah, melawan dampak 

negatif dari peristiwa yang menimbulkan stres, dan terlibat dalam hal-hal 

yang positif (Riana Citra Agesti, 2022). 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang 

yang memiliki kepribadian hardiness akan merasa mampu mengondisikan 

peristiwa-peristiwa yang ada daam diri sendiri, mempunyai komitmen yang 

kuat, akan menganggap perubahan sebagai peluang, menyikapi suatu 

kejadian sebagai tantangan, tetap sehat dalam segala situasi, dan berpikir 

positif terhadap suatu keadaan yang membuat stres. 

 

4. Fungsi Hardiness  

Maddi, (2013) menjelaskan bahwa hardiness mempunyai beberapa 

peran (Riana Citra Agesti, 2022) yaitu: 

a. Membantu individu dalam proses adaptasi dan toleransi yang lebih baik 

terhadap stres. 

b. Mengurangi penyebab buruk dari stres berpotensi menimbulkan 

burnout dan penilaian negatif terhadap peristiwa yang mengancam dan 

meningkatkan harapan untuk berhasil mengatasinya. 
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c. Membuat individu sehat dan tidak mudah sakit. 

d. Membantu individu membuat keputusan yang tepat dalam keadaan 

stres. 

Kobasa, (2016) menjelaskan bahwa kepribadian hardiness pada dalam 

diri individu berfungsi sebagai berikut (Riana Citra Agesti, 2022): 

a. Membantu dalam proses adaptasi individu. Memiliki kepribadian 

hardiness yang tinggi akan sangat membantu dalam melakukan proses 

adaptasi terhadap hal-hal baru, sehingga stres yang ditimbulkan tidak 

banyak. 

b. Toleransi terhadap frustasi. Sebuah penelitian terhadap dua kelompok 

mahasiswa yang memiliki ketahanan tinggi dan rendah, menemukan 

bahwa mahasiswa yang memiliki resiliensi yang tinggi menunjukan 

tingkat frustasi yang lebih baik rendah dibanding siswa yang memiliki 

resiliensi rendah. 

c. Mengurangi akibat buruk dari stres. Kobasa yang telah melakukan 

banyak penelitian tentang hardiness mengatakan bahwa hardiness sangat 

efektif dan berperan ketika terjadi periode stres dalam kehidupan 

seseorang. Hal ini mungkin terjadi karena individu tidak terlalu 

menganggap stres sebagai ancaman. 

d. Mengurangi kemungkinan terjadinya burnout.  Burnout merupakan 

hilangnya kendali pribadi karena terlalu banyak tekanan kerja terhadap 

diri, yang kemungkinan besar terjadi pada pekerja-pekerja emergency 

dengan beban kerja yang tinggi, hardiness sangat dibutuhkan untuk 

mengurangi burnout yang begitu mudah terjadi. 

e. Mengurangi penilaian negatif terhadap peristiwa atau situasi yang 

dianggap mengancam dan meningkatkan harapan untuk berhasil 

mengatasinya. 

f. Meningkatkan ketahanan diri dari stres. Kepribadian hardiness dapat 

membantu individu tetap sehat bahkan ketika mengalami kejadian yang 

penuh tekanan. 
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g. Membantu individu untuk melatih kesempatan dengan lebih jelas 

sebagai latihan pengambilan keputusan. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi 

hardiness dalam diri individu adalah memiliki toleransi yang lebih tinggi 

terhadap frustasi, mengurangi dampak negatif stres, mengurangi adanya 

burnout, mengurangi penilaian negatif terhadap peristiwa atau situasi yang 

dianggap mengancam dan meningkatkan pengharapan untuk melakukan 

coping yang berhasil, lebih sulit untuk jatuh sakit yang seringkali 

disebabkan oleh stres, yang membantu individu melihat peluang dengan 

lebih jelas dalam proses pengambilan keputusan. 

 

C. Hubungan antara Hardiness dan Burnout 

 Tugas polisi secara umum adalah mengayomi dan melindungi masyarakat, 

selain itu polisi juga menangani kasus-kasus yang berbeda, sejalan dengan waktu 

tugas pokok kepolisian semakin berat dan frekuensi target yang perlu ditangani 

semakin tinggi dan harus diselesaikan, dengan adanya tugas kepolisian yang 

semakin berat maka frekuensi tingkat burnout yang muncul semakin meningkat. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Hayati & Fitria (2018) dengan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa burnout berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Burnout terjadi akibat stres yang berlebihan pada pekerjaan. Stres bekerja 

yang menumpuk, selalu ada dan sulit dikendalikan menyebabkan seseorang 

mengalami kondisi yang lebih serius dimana terjadi ketidakpedulian, frustasi dan 

penarikan diri, dalam situasi saat ini burnout terjadi ketika anggota Polri 

mengalami stress berlebihan yang ditandai dengan gejala kelelahan fisik dan 

emosional, kehilangan motivasi, cemas yang berlebihan, dan penurunan kinerja 

akademik. Menurut Maslach & Schaufeli (2001), ada beberapa aspek yang 

mempengaruhi burnout antara lain kesehatan dan kepribadian. Faktor kesehatan 

dan kebugaran meliputi tekanan prestasi yang berlebihan, kurangnya fasilitas dan 

kurangnya dukungan sosial. Faktor individu mencakup jenis kelamin, usia, dan 

ciri-ciri kepribadian. Arsenult & Dolan (1983) menetapkan bahwa kemampuan 

individu dalam mengatasi stres bergantung pada ciri atau tipe kepribadian serta 
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aspek pribadinya. Kepribadian itu sendiri terdiri dari pola berpikir, perasaan, dan 

perilaku yang sering digunakan individu dengan tujuan untuk terus berubah 

sepanjang hidupnya. Lebih lanjut, Smet (1994) menjelaskan bahwa tipe 

kepribadian yang dianggap dapat melindungi kesehatan seseorang adalah 

hardiness, bahkan ketika sering mengalami peristiwa kehidupan yang penuh 

tekanan. McCrainie (1987) menjelaskan bahwa ciri kepribadian yang 

berhubungan dengan burnout adalah kurangnya hardiness (lack of hardiness). 

Dapat ditunjukkan bahwa hardiness manusia yang rendah dikaitkan dengan 

sindrom burnout, dan hardiness yang tinggi dikaitkan dengan sindrom burnout 

rendah. Menurut Kobasa (2016), hardiness merupakan sifat yang bermanfaat bagi 

orang-orang yang menghadapi situasi stres dalam hidup. Menurut Gentry dan 

Kobasa (2016), hardiness merupakan model kepribadian dasar untuk menghadapi 

stres. Seseorang dengan yang memiliki kepribadian hardiness yang kuat 

menunjukkan 3 pola utama: a) Kontrol adalah pengaturan emosi dan perilaku 

yang diyakini mempengaruhi berbagai peristiwa dalam kehidupan. b) Keterikatan 

sebagai suatu kecenderungan menyangkut semua makhluk hidup. c) Hambatan 

mencerminkan tren pembangunan sebagai peluang pertumbuhan dan bukan 

ancaman (Riana Citra Agesti, 2022). 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa kepribadian hardiness 

berkontribusi terhadap ciri-ciri kepribadian positif seseorang dengan mengarahkan 

pikiran, emosi, dan perilaku positif untuk melawan keadaan tekanan dan mecegah 

berkembangnya burnout. Stres muncul dari penilaian suatu situasi sebagai 

tantangan atau ancaman dan meningkatkan nilai evaluasi diri seseorang dalam 

menilai kemampuannya dalam mengatasi tekanan eksternal. Bagaimanapun, 

menentukan nilai ini akan menghasilkan strategi atau tindakan manajemen stres 

yang efektif dan tepat. Keadaan stres awal dipersepsikan sebagai ancaman, 

bereaksi negatif, namun jika stresor dipersepsikan sebagai tantangan maka 

manimbulkan reaksi positf. Terkait dengan penciptaan nilai dan respon positif 

dalam melawan terjadinya stres, polisi yang mempunyai hardiness (seperti 

komitmen, kontrol dan tantangan), maka akan menunjukkan evaluasi positif 
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terhadap kondisi kerja di bawah tekanan stres, sehingga cenderung memberi 

tanggapan yang terbaik. 

Konsep hardiness berfokus pada orang-orang yang relatif sehat setelah 

mengalami peristiwa-peristiwa kehidupan yang penuh tekanan. Kobasa (2016) 

berpendapat bahwa orang yang tidak sakit dan mengalami stres tingkat tinggi 

memiliki struktur kepribadian yang berbeda dengan orang yang sakit dan 

mengalami stres. Perbedaan kepribadian ini paling baik dijelaskan dengan istilah 

“ketahanan”. Hardiness menampilkan reaksi diri terhadap kondisi kehidupan baik 

secara pribadi maupun profesional. Tiga faktor, komitmen, kontrol, dan tantangan 

mengukur ketahanan (Kobasa & Maddi, 1982). Komitmen mencerminkan 

dedikasi terhadap diri sendiri dan pekerjaan. Kontrol adalah sejauh mana 

seseorang mempengaruhi peristiwa kehidupan untuk memastikan hasil tertentu. 

Tantangan mengacu pada peristiwa kehidupan dan reaksi seseorang terhadap 

peristiwa tersebut. Individu yang memiliki resiliensi mampu mengatasi berbagai 

stresor, baik yang bersifat pribadi, misalnya siklus hidup, keluarga, dan pekerjaan, 

lebih baik dari pada individu yang tidak tangguh (Simon, Patricia & Paterson, 

1997). Rush dkk (2010) menemukan hubungan negatif antara sifat hardiness dan 

penyakit yang dilaporkan sendiri akibat stres atau kelelahan. Chan (2003) menilai 

hardiness dan burnout di antara para guru dan menemukan bahwa sifat hardiness 

mempunyai dampak yang signifikan terhadap kelelahan emosional dan 

pencapaian pribadi. McCrainie (1987) menemukan bahwa sifat hardiness 

mempunyai pengaruh yang signifikan dalam mengurangi burnout, namun tidak 

mencegah tingkat stres kerja yang tinggi mengarah ke tingkat burnout yang tinggi. 

Maslach & Schaufeli (2001) menemukan bahwa seseorang dengan tingkat 

ketahanan yang rendah (keterlibatan dalam aktivitas sehari-hari, perasaan 

mengendalikan peristiwa, dan terbuka pada perubahan) memiliki skor burnout 

yang lebih tinggi, terutama pada aspek burnout (Riana Citra Agesti, 2022). 

Hal di atas dilakukan menurut penelitian Kobasa & Maddi (1982) yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara gejala stres mental dengan 

kepribadian hardiness. Seseorang yang tidak memiliki tipe kepribadian ini akan 

menunjukkan tingkat stres mental yang tinggi, sedangkan orang dengan 
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kepribadian hardiness akan menunjukkan tingkat stres mental yang tinggi namun 

memiliki kepribadian hardiness. Seseorang dengan tingkat psikologis yang rendah 

seringkali mengalami kecemasan, depresi, dan rasa tidak aman. 

Hardiness merupakan ciri kepribadian multidimensi yang dihipotesiskan 

dapat melindungi seseorang dari pengaruh stres. Kobasa menjabarkan hardiness 

sebagai ciri kepribadian yang berfungsi sebagai sumber daya untuk melawan 

dampak negatif akibat stres (Shaw & Tuch, 2007, h.273). Hardiness yang tinggi, 

terutama dalam hal komitmen, merupakan indikator jelas rendahnya tingkat stres. 

Saat anda merasa stres, hardiness erat kaitannya dengan kesehatan. Ketika 

individu berhasil mengatasi atau mengelola stres, maka ia dapat melakukan 

tugasnya dengan baik. Salah satu ciri kepribadian yang diterima untuk 

perlindungan dari stres adalah “hardiness”. Penulis menganggap kepribadian 

hardiness sebagai variabel independen, karena hardiness mencerminkan 

kesabaran dan kemampuan memecahkan masalah. Hal ini tentunya sangat 

berguna untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. Sebagaimana dikemukakan 

oleh (Schultz, 2002), orang pekerja keras percaya bahwa mereka dapat 

mengendalikan dan mempengaruhi peristiwa kehidupan untuk mengatasi stress 

(Riana Citra Agesti, 2022). 

 

D. Hipotesis  

Berdasarkan penjelasan teori yang telah dijelaskan, maka hipotesis 

penelitian adalah terdapat hubungan antara hardiness dengan burnout pada 

anggota kepolisian bagian tugas pokok satlantas.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Identifikasi variabel merupakan langkah penetapan variabel-variabel utama 

dalam penelitian dan penentuan fungsi dari masing-masing variabel (Azwar, 

2022b). Variabel merupakan atribut atau nilai orang, benda dan aktivitas yang 

mempunyai variasi yang telah ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulan (Sugiyono, 2019). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Variabel Tergantung (Y) : Burnout 

2. Variabel Bebas (X) : Hardiness 

 

B. Definisi Operasional 

1. Burnout 

Burnout merupakan kondisi dimana seseorang mengalami titik jenuh 

saat bekerja, yang menyebabkan terjadinya stres, melemahnya fisik, 

bersikap acuh kepada orang lain dan menurunnya pencapaian kerja (Riana 

Citra Agesti, 2022). Alat ukur yang digunakan untuk mengukur burnout 

berdasarkan aspek yang dikemukaan oleh Maslach & Leiter (2016) yang 

mencakup aspek emotional exhausting, depersonalization, personal 

accomplishment. Tinggi rendahnya burnout dapat dilihat melalui total skor 

skala. Semakin tinggi skor total maka dapat dikatakan tingkat burnout pada 

petugas semakin tinggi, dan jika semakin rendah skor total maka, dapat 

dikatakan tingkat burnout semakin rendah. 

 

2. Hardiness 

Hardiness merupakan ciri kepribadian seseorang yang memiliki 

kemampuan untuk mengubah cara pandang dalam menjalankan suatu 

permintaan menjadi sebuah tantangan yang harus dipenuhi (Riana Citra 

Agesti, 2022). Alat ukur yang digunakan untuk variabel ini adalah skala 
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hardiness, yang dirancang berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh 

Maddi (2013) yang mencakup aspek comitment, control, challenge. Tinggi 

atau rendahnya hardiness terhadap anggota dapat dilihat pada total skor 

skala. Semakin tinggi skor total maka dapat dikatakan hardiness pada 

anggota semakin tinggi, jika skor total semakin rendah, maka dapat 

dikatakan bahwa hardiness semakin rendah. 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi   

Populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas serta karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti guna dipelajari dan diambil kesimpulan (Sugiyono, 2019). Populasi 

dari penelitian ini yaitu seluruh anggota polisi di Polres Pemalang. 

Tabel 1. Rincian Data Anggota Bagian Tugas Pokok Polres Pemalang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Sampel  

Pengertian dari sampel yaitu bagian dari jumlah, dan juga karakteristik 

pada populasi (Sugiyono, 2019). Sampel didalam penelitian saat ini hanya 

mengambil sampel bagian tugas pokok polisi lalu lintas di Polres Pemalang. 

Karakteristik sampel penelitian ini adalah polisi satuan lalu lintas dengan 

usia dari 30-50 tahun.  

No. Jabatan Jumlah Pegawai Polri 

1. Kasatlantas 1 

2. Kaurbinopsal 1 

3. kaumintu 1 

4. Kanit Turjagwali 1 

5. Banit Turjagwali 22 

6. Banit Kamsel 1 

7. Kanit Regident 1 

8. Banit Regident 28 

9. Kanit Gakum 1 

10. Banit Gakum 10 

11. Unit Laka Lantas 19 

12. Ur Tilang 10 

13. Pengaturan Lalu Lintas 28 

14. Dikyasa 3 

Total 127 
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3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

cluster random sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan 

melakukan randomisasi terhadap sebuah kelompok, bukan terhadap secara 

individu, pada penelitian ini sampel yang diambil adalah seluruh satuan 

polisi lalu lintas Polres Pemalang. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu skala. Skala adalah 

pernyataan yang dirancang untuk mengungkap atribut tertentu melalui respon 

subjek terhadap pernyataan tersebut. Skala ini terdiri dari aitem Favorable dan 

aitem UnFavorable. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

Hardiness dan skala Burnout. 

1. Skala Burnout 

Skala burnout disusun berdasarkan dari teori Maslach & Leiter (2016) 

yang mengukur tingkat burnout melalui aspek sebagai berikut: Emotional 

exhausting, Depersonalization, Personal Accomplishments. Skala yang akan 

mengukur burnout menggunakan 4 pilihan jawaban, yang terdiri dari 

beberapa pilihan jawaban dengan skor (1) Sangat tidak sesuai (STS), skor 

(2) Tidak sesuai (TS), skor (3) Sesuai (S), dan skor (4) Sangat sesuai (SS). 

Pernyataan Favorable adalah aitem yang mendukung aspek, sedangkan 

UnFavorable adalah aitem yang tidak mendukung aspek. 

Tabel 2. Blueprint Skala Burnout 

No. Aspek 
Butir 

Jumlah 
Favorable UnFavorable 

1. Emotional exhausting 4 4 8 

2. Depersonalization 4 4 8 

3. 
Personal 

Accomplishment 
4 4 8 

Total 12 12 24 

 

2. Skala Hardiness 
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Skala Hardiness menggunakan aspek menurut Maddi, (2013) yaitu: 

Comitment, Control, Challenge. Skala yang akan mengukur hardiness 

terdiri dari beberapa aitem Favorable (aitem yang mendukung) dan 

UnFavorable (aitem yang tidak mendukung). Aitem Favorable diberi nilai 

dengan skor (1) Sangat tidak sesuai (STS), skor (2) Tidak sesuai (TS), skor 

(3) Sesuai (S) dan skor (4) Sangat sesuai (SS). Aitem UnFavorable diberi 

nilai dengan skor (1) Sangat sesuai (SS), skor (2) Sesuai (S), skor (3) Tidak 

sesuai (TS), dan skor (4) Sangat tidak sesuai (STS).  

Tabel 3. Blueprint Skala Hardiness 

No. Aspek 
Butir 

Jumlah 
Favorable UnFavorable 

1. Comitment 4 4 8 

2. Control 4 4 8 

3. Challenge 4 4 8 

Total 12 12 24 

 

E. Validitas Uji Daya Beda Aitem dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur 

1. Validitas Alat Ukur 

Validitas mengacu pada sejauh mana kesesuaian suatu alat ukur ketika 

mengukur apa yang akan diukur (Azwar, 2021). Uji validitas pada 

penelitian ini menggunakan validitas isi yang akan menunjukkan sejauh 

mana isi alat ukur yang mencakup data yang berkaitan dengan tujuan 

penelitian (Azwar, 2011b). Validitas isi diperoleh melalui uji kelayakan 

pada setiap butir pernyataan melalui penelaah profesional, khususnya dosen 

pembimbing skripsi. 

 

2. Uji Daya Beda Aitem  

Daya beda aitem adalah sejauh mana aitem dapat dibedakan dari 

sekelompok individu dengan atau tanpa kriteria yang digunakan untuk 

mengukurnya. Menurut Azwar, (2022a) aitem dapat dikatakan baik apabila 

memiliki daya beda aitem ≥ 0,300, sedangkan bila mempunyai daya aitem <  

0,300 maka aitem tersebut tidak dapat digunakan. Namun, apabila jumlah 

item yang digunakan sesuai dengan jumlah yang diinginkan, maka peneliti 
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dapat mempertimbangkan untuk menurunkan batas kriteria menjadi 0,25 

agar jumlah aitem yang diinginkan dapat tercapai. 

 

F. Reliabilitas Alat Ukur 

Reliabilitas mengacu pada sejauh mana hasil suatu proses pengukuran dapat 

dipercaya dan memperoleh hasil yang relatif sama bila digunakan berulang kali 

dengan subjek yang sama (Azwar, 2021). Koefisien reliabilitas (rix) berkisar 

antara 0 hingga 1,00. artinya hasil koefisiensi reliabilitas  yang mendekati nilai 

1,00 maka alat ukur tersebut semakin reliabel. Perhitungan reliabilitas pada 

penelitian ini menggunakan metode Alpha Cronbach dengan menggunakan 

program SPSS. 

 

G. Teknik Analisis 

Analisis data adalah kegiatan menganalisis data dari responden dan sumber 

lain yang terkait dengan penelitian, kemudian mengolah data tersebut sehingga 

dapat diambil kesimpulan. Penelitian ini menggunakan analisis data berupa 

korelasi Kendall’s Tau. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Orientasi Kancah Penelitian dan Persiapan Penelitian 

1. Orientasi Kancah Penelitian 

Orientasi pada tahap penelitian merupakan langkah awal yang krusial 

sebelum penelitian dimulai. Tahap ini bertujuan untuk merencanakan dan 

mempersiapkan penelitian dengan baik, sehingga proses penelitian dapat 

berlangsung dengan lancar. Polres Pemalang didirikan pada masa 

proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia dan saat ini berlokasi di kantor 

yang beralamat di Jalan Jenderal Sudirman Timur No. 25, Pemalang. Kantor 

ini diresmikan secara simbolis oleh Kapolri Jenderal Polisi Drs. Kunarto di 

Semarang pada tanggal 7 Juli 1992, saat Polres Pemalang dipimpin oleh 

Letkol Polisi Drs. Bahrumsyah. 

Pada penelitian ini, anggota polisi Polres Pemalang Satuan Lalu Lintas 

dijadikan subjek penelitian. Adapun alasan peneliti memilih Polres 

Pemalang sebagai lokasi penelitian karena: 

a. Adanya masalah yang ditemukan terkait burnout pada anggota polisi di 

lokasi tersebut 

b. Penelitian mengenai burnout dan hardiness pada anggota polisi belum 

pernah dilakukan pada lokasi tersebut 

c. Adanya izin yang peneliti dapatkan dari pihak Polres Pemalang untuk 

melakukan penelitian. 

 

2. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian  

Persiapan yang matang sangat penting dilakukan oleh peneliti sebelum 

memulai penelitian. Langkah ini dilakukan untuk meminimalisir 

kemungkinan kesalahan yang tidak diinginkan selama proses penelitian. 

Peneliti telah menyiapkan skala yang diperlukan dan melengkapi proses 

perizinan di Polres Pemalang. Adapun proses persiapan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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a. Penentuan Subjek Penelitian 

Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti adalah memilih subjek 

penelitian. Subjek penelitian diambil dari anggota polisi yang bertugas di 

Polres Pemalang dengan populasi sebanyak 127 orang, di mana 63 subjek 

digunakan untuk sampel dan 63 subjek untuk penelitian. Peneliti 

menerapkan teknik cluster random sampling pada jabatan dengan cara 

membagi jabatan melalui pengundian untuk menentukan subjek uji coba 

dan subjek penelitian. 

b. Persiapan Perizinan 

Langkah berikutnya adalah mengurus surat izin untuk 

melaksanakan penelitian di Polres Pemalang. Peneliti mengajukan 

permohonan surat resmi dari Fakultas Psikologi Unissula dengan nomor 

surat xx/C.1/Psi-SA/VI/2024 yang ditujukan kepada Kapolres Pemalang. 

Setelah izin diperoleh, peneliti meminta data anggota polisi di Polres 

Pemalang. Data ini digunakan oleh peneliti untuk menentukan jumlah 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian. 

c. Penyusunan Alat Ukur 

Alat ukur dalam penelitian berfungsi sebagai alat untuk 

mengumpulkan data. Pada penelitian ini, alat ukur yang digunakan 

berupa skala psikologi yang disusun berdasarkan indikator dari setiap 

variabel, yaitu aspek burnout dan hardiness. Penelitian ini menggunakan 

dua skala yakni skala burnout dan skala hardiness. Masing-masing skala 

terdiri dari dua jenis aitem, yaitu Favorable dan UnFavorable. Aitem 

Favorable mengacu pada pernyataan yang mendukung variabel yang 

diukur sementara aitem UnFavorable adalah aitem yang tidak memihak 

atau mendukung variabel (Azwar, 2012). 

Skala ini memiliki empat pilihan jawaban yakni Sangat Sesuai 

(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 

Aitem Favorable diberi skor 1 hingga 4, dengan penilaian STS = 1, TS = 

2, S = 3, dan SS = 4. Sementara itu, aitem UnFavorable diberi skor 

sebaliknya, yaitu STS = 4, TS = 3, S = 2, dan SS = 1. 
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1) Skala Burnout 

Penyusunan skala ini merujuk aspek-aspek burnout menurut 

Maslach & Leiter (2016) yang meliputi emotional exhausting, 

depersonalization, personal accomplishments. Skala burnout meliputi 

24 aitem, yaitu 12 aitem Favorable dan 12 aitem UnFavorable. 

Adapun sebaran aitem skala burnout dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Sebaran Aitem Skala Burnout 

No. Aspek 
Sebaran Nomer Aitem 

Jumlah 
Favorable UnFavorable 

1. Emotional exhausting 1, 8, 12, 10 2, 4, 14 18 8 

2. Depersonalization 3, 5, 6, 17 7, 9, 16, 20 8 

3. 
Personal 

Accomplishment 

15, 19, 21, 23 11, 13, 22, 24 
8 

Total 12 12 24 

 

2) Skala Hardiness 

Penyusunan skala ini merujuk aspek-aspek hardiness menurut 

Maddi (2013) yang meliputi comitment, control, challenge. Skala 

hardiness meliputi 24 aitem, yaitu 12 aitem Favorable dan 12 aitem 

UnFavorable. Adapun sebaran aitem skala hardiness dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 5. Sebaran Aitem Skala Hardiness 

No. Aspek 
Sebaran Nomer Aitem 

Jumlah 
Favorable UnFavorable 

1. Comitment 1, 3, 9, 11 4, 6, 13, 15 8 

2. Control 7, 14, 18, 16 2, 8, 10, 12 8 

3. Challenge 5, 19, 22, 23 17, 20, 21, 24 8 

Total 12 12 24 

 

d. Uji Coba Alat Ukur 

Sebelum memulai penelitian, tahap awal yang dilakukan adalah 

menguji alat ukur untuk menilai kualitasnya. Uji coba alat ukur 

dilaksanakan pada tanggal 9 – 10 Agustus 2024. Data dari uji coba secara 

rinci disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 6. Data Subjek Uji Coba 

No. Jabatan Jumlah 

1. Banit Turjagwali 22 

2. Banit Kamsel 1 

3. Kanit Regident 1 

4. Banit Regident 28 

5. Kanit Gakum 1 

6. Banit Gakum 10 

 TOTAL 63 

 

Peneliti membagikan skala uji coba melalui google form dengan 

link https://bit.ly/PenelitianEndangErawati kepada anggota polisi seperti 

tabel di atas. Skala yang dikumpulkan oleh peneliti berjumlah 63 yang 

kemudian peneliti analisis menggunakan SPSS versi 25. 

Analisis yang peneliti lakukan adalah dengan menguji daya beda 

item dan estimasi reliabilitas. Uji ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

item yang memiliki daya beda rendah, sehingga aitem tersebut tidak 

dapat digunakan dalam analisis selanjutnya, serta untuk menentukan 

tingkat reliabilitas alat ukur yang dikembangkan. Aitem dikategorikan 

memiliki daya beda tinggi jika koefisien korelasinya ≥0,300, yang berarti 

item tersebut layak untuk dimasukkan dalam analisis berikutnya. 

Sebaliknya, aitem dengan koefisien korelasi ≤0,300 dianggap memiliki 

daya beda rendah. Penelitian ini menerapkan uji daya beda aitem 

menggunakan korelasi Product Moment dari Pearson, dengan bantuan 

software SPSS versi 25. Adapun penjelasan mengenai hasil perhitungan 

analisis adalah sebagai berikut: 

1) Skala Burnout 

Skala ini diuji coba pada 63 anggota polisi dari Satuan Lalu 

Lintas Polres Pemalang. Analisis hasil uji coba menunjukkan bahwa 

seluruh 24 aitem pada skala ini memiliki daya beda tinggi, dengan 

koefisien korelasi berada dalam rentang 0,352–0,792. Estimasi 

reliabilitas, yang dihitung menggunakan koefisien Alpha Cronbach, 

mencapai 0,934, dengan demikian skala burnout dalam penelitian ini 

dinyatakan reliabel. 

https://bit.ly/PenelitianEndangErawati
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2) Skala Hardiness 

Skala hardiness setelah uji coba juga memperoleh semua 24 

aitem yang terdapat dalam skala ini memiliki daya beda tinggi, 

dengan koefisien korelasi dalam rentang 0,467–0,871. Estimasi 

reliabilitas yang diperoleh dari koefisien Alpha Cronbach, adalah 

0,956, oleh karena itu skala hardiness dalam penelitian ini dinyatakan 

reliabel. 

 

B. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 15-16 Agustus 2024 dengan 

membagikan kuesioner melalui google form dengan link 

https://bit.ly/PenelitianPsikologiEndang  Sementara itu, teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah cluster random sampling berdasarkan jabatan 

anggota polisi di Polres Pemalang. Cluster dalam penelitian ini ditentukan melalui 

pengundian, yang menghasilkan 63 anggota polisi dari 7 jabatan yang menjadi 

subjek penelitian. Data subjek penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 7. Data Subjek Penelitian 

No. Jabatan Jumlah 

1. Kaurbinopsal 1 

2. Kaumintu 1 

3. Kanit Turjagwali 1 

4. Unit Laka Lantas 19 

5. Ur Tilang 10 

6. Pengaturan Lalu Lintas 28 

7. Dikyasa 3 

 TOTAL 63 

 

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti 

adalah menganalisis data dengan melakukan uji asumsi dan uji hipotesis dengan 

penjelasan lebih rinci adalah sebagai berikut: 

1. Uji Asumsi  

a. Uji Normalitas 

Distribusi data pada variabel penelitian diuji dengan uji 

normalitas. Teknik One Sample Kolmogorov-Smirnov Z diterapkan 

https://bit.ly/PenelitianPsikologiEndang
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untuk menentukan apakah distribusi data dari variabel penelitian 

mengikuti distribusi normal atau tidak. Berikut adalah hasil 

perhitungan uji normalitas: 

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Mean SD KSZ Sig. p Ket 

Burnout 36,87 11,937 0,193 0,000 <0,05 Tidak Normal 

Hardiness 82,84 12,304 0,208 0,000 <0,05 Tidak Normal 

 

Hasil analisis untuk variabel burnout menunjukkan skor KS-Z 

sebesar 0,193 dengan taraf signifikansi 0,000 (p<0,05), sementara 

variabel hardiness menunjukkan skor KS-Z sebesar 0,208 dengan taraf 

signifikansi 0,000 (p<0,05). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

data pada kedua variabel tersebut tidak terdistribusi secara normal, 

karena data dikatakan normal jika nilai distribusinya lebih besar dari 

p>0,05, sedangkan kedua variabel memiliki nilai distribusi <0,05. 

Maka dari itu, peneliti memutuskan untuk melakukan uji outlier pada 

kedua variabel dengan hasil sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Hasil Uji Outlier 
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Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat 1 data 

outlier atau data ekstrim dalam penelitian ini yaitu subjek nomer 17, 

maka peneliti kemudian menghapus 1 subjek tersebut lalu melakukan 

uji normalitas kembali dengan total 62 subjek penelitian. Adapun hasil 

uji normalitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Mean SD KSZ Sig. p Ket 

Burnout 36,89 12,034 0,198 0,000 <0,05 Tidak Normal 

Hardiness 82,68 12,335 0,202 0,000 <0,05 Tidak Normal 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa kedua variabel tidak 

berdistribusi normal setelah dilakukan uji outlier dimana variabel 

burnout menunjukkan skor KS-Z sebesar 0,198 dengan taraf 

signifikansi 0,000 (p<0,05), sementara variabel hardiness 

menunjukkan skor KS-Z sebesar 0,208 dengan taraf signifikansi 0,000 

(p<0,05). Maka dari itu, uji asumsi tidak dipenuhi sehingga uji 

hipotesis pada penelitian ini menggunakan statistik non parametrik 

yaitu korelasi Kendall’s Tau. 

b. Uji Linieritas 

Selanjutnya, uji linearitas dilakukan untuk mengidentifikasi 

hubungan linier antara variabel penelitian menggunakan uji F. Hasil uji 

linearitas menunjukkan skor F linearitas sebesar 285,049 dengan taraf 

signifikansi 0,000 (p< 0,05), yang membuktikan bahwa terdapat 

hubungan linier antara variabel burnout dan hardiness. 

 

2. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini, teknik korelasi Kendall’s Tau digunakan untuk 

menguji hipotesis karena hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pada 

variabel tergantung tidak berdistribusi normal. Hasil analisis menunjukkan 

nilai T = -0,653 dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p < 0,01), yang 

menunjukkan adanya hubungan antara kepribadian hardiness dan burnout 

pada anggota polisi satuan lalu lintas Polres Pemalang, dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. 



40 

 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis 
Correlations 

 Burnout Hardiness 

 
Kendall’s tau_b 

Burnout Correlation Coefficient 1.000 -.653
**
 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 62 62 

Hardiness Correlation Coefficient -.653
**
 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 62 62 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

D. Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi variabel data bertujuan untuk memberikan informasi mengenai 

kondisi subjek terkait burnout dan kepribadian hardiness. Kategorisasi skor 

dilakukan untuk mengelompokkan data sesuai dengan karakteristik yang relevan 

dalam penelitian ini. Distribusi normal dibagi menjadi enam kategori berdasarkan 

standar deviasi (Azwar, 2012). Norma yang digunakan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 11. Norma Kategorisasi Data Penelitian 

Rentang Skor Kategorisasi 

µ + 1,8 ∂ < x ≤ µ + 3 ∂ Sangat Tinggi 

µ + 0,6 ∂ < x ≤ µ + 1,8 ∂ Tinggi 

µ - 0,6 ∂ < x ≤ µ + 0,6 ∂ Sedang 

µ - 1,8 ∂ < x ≤ µ - 0,6 ∂ Rendah 

µ - 3 ∂ < x ≤ µ - 1,8 ∂ Sangat Rendah 

Keterangan :   µ : Mean hipotetik 

       ∂ : Standar deviasi hipotetik 

 

1. Deskrispi Data Burnout  

Skala burnout terdiri dari 24 aitem berdaya beda tinggi dengan 

rentang skor 1-4. Skor minimum yang diperoleh subjek adalah 24 (24x1), 

dan skor maksimum sebesar 96 yang didapat (24x4) dengan rentang skor 72 

yang didapat dari (96-24). Mean hipotetik dari penelitian ini yaitu 60 

([96+24]:2) dan standar deviasi hipotetik sebesar 12 ([96-24]:6). Adapun 

deskripsi skor empirik dan hipotetik secara rinci adalah sebagai berikut: 
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Tabel 12. Deskripsi Skor Skala Burnout 

Deskripsi skor Empirik Hipotetik 

Skor minimum 24 24 

Skor maksimum 62 96 

Mean (M) 36,87 60 

Standar Deviasi (SD) 11,937 12 

 

Tabel 13. Kategorisasi Skor Skala Burnout 

Kategorisasi Norma Jumlah Persentase 

Sangat Tinggi 81,6 < x ≤ 96 - - 

Tinggi 67,2 < x ≤ 81,6 - - 

Sedang 52,8 < x ≤ 67,2 7 11,3% 

Rendah 38,4 < x ≤ 52,8 19 30,6% 

Sangat Rendah 24 < x ≤ 38,4 36 58,1% 

Total 62 100% 

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 

     

24                  38,4 52,8 67,2 81,6 96 

 

Gambar 2. Rentang Skor Skala Burnout 

 

2. Deskrispi Data Hardiness 

Skala hardiness terdiri dari 24 aitem berdaya beda tinggi dengan 

rentang skor 1-4. Skor minimum yang diperoleh subjek adalah 24 (24x1), 

dan skor maksimum sebesar 96 yang didapat (24x4) dengan rentang skor 72 

yang didapat dari (96-24). Mean hipotetik dari penelitian ini yaitu 60 

([96+24]:2) dan standar deviasi hipotetik sebesar 12 ([96-24]:6). Adapun 

deskripsi skor empirik dan hipotetik secara rinci adalah sebagai berikut: 

Tabel 14. Deskripsi Skor Skala Hardiness 

Deskripsi skor Empirik Hipotetik 

Skor minimum 57 24 

Skor maksimum 96 96 

Mean (M) 82,84 60 

Standar Deviasi (SD) 12,304 12 

 

Tabel 15. Kategorisasi Skor Hardiness 

Kategorisasi Norma Jumlah Persentase 

Sangat Tinggi 81,6 < x ≤ 96 33 54% 

Tinggi 67,2 < x ≤ 81,6 22 34,9% 

Sedang 52,8 < x ≤ 67,2 7 11,1% 

Rendah 38,4 < x ≤ 52,8 - - 
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Sangat Rendah 24 < x ≤ 38,4 - - 

Total 63 100% 

 

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 

     

24                      38,4 52,8 67,2 81,6 96 

 

Gambar 3. Rentang Skor Skala Hardiness 
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E. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan antara 

kepribadian hardiness dan burnout pada anggota kepolisian satuan lalu lintas 

Polres Pemalang. Analisis data yang dihitung dengan uji korelasi Kendal’s Tau 

memperoleh hasil T = -0,653 dengan nilai signifikansi p= 0,000 (p< 0,01), yang 

mengindikasikan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara kepribadian 

hardiness dan burnout pada anggota kepolisian satuan lalu lintas Polres 

Pemalang. Sementara itu, nilai R-square sebesar 0,826 menunjukkan bahwa 

kepribadian hardiness memiliki sumbangan efektif sekitar 82,6% terhadap tingkat 

burnout pada subjek penelitian. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa kepribadian hardiness pada 

anggota polisi dapat mempengaruhi burnout dimana hasil tersebut mendukung 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Agesti (2022) yang menguji kedua 

variabel serupa pada subjek penelitian anggota polisi Polres Demak. Penelitian 

tersebut mengungkapkan bahwa kepribadian hardiness berkorelasi secara negatif 

dan signifikan terhadap tingkat burnout anggota polisi yang dibuktikan dengan 

hasil korelasi Kendall’s Tau-B = -0,602 dan taraf signifikansi p= 0,000 (p<0,01). 

Lebih lanjut, penelitian dengan tema serupa juga telah dilakukan pada 132 

anggota kepolisian subdit dalmas (pengendalian massa) oleh Wahyuningsih 

(2023) yang memperoleh hasil yang sama dengan koefisien korelasi r= -0,732 dan 

p= 0,000. 

Burnout dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi fisik, emosional, dan 

mental yang sangat tertekan akibat situasi kerja yang menuntut secara 

berkepanjangan. Kondisi ini melibatkan kelelahan fisik dan emosional serta sikap 

sinis yang meremehkan orang lain, yang disebabkan oleh stres terkait pekerjaan 

yang berlangsung lama (Waiten dkk., 2009) Berdasarkan studi terdahulu, profesi 

sebagai anggota polisi merupakan pekerjaan yang menuntut dan penuh tekanan 

akibat karakteristik masyarakat modern saat ini. Tantangan bagi seorang polisi 

meliputi keterbatasan sumber daya manusia dan material, kesulitan dalam bekerja 

sama dalam tim atau dalam supervisi, kritik dari masyarakat dan warga, serta 

kurangnya dukungan dan pemahaman dari keluarga atau teman (Magnavita dkk., 
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2018; Purba & Demou, 2019). Sementara itu, salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat burnout adalah karakteristik kepribadian (Zulaima dkk., 

2017). 

Kepribadian hardiness adalah ciri kepribadian yang cenderung memandang 

peristiwa yang berpotensi menimbulkan tekanan sebagai sesuatu yang tidak 

terlalu mengancam (Dodik & Astuti, 2012). Kepribadian ini juga dapat 

mengurangi dampak peristiwa menegangkan dengan meningkatkan penyesuaian 

diri melalui pemanfaatan sumber daya sosial di lingkungan sebagai motivasi dan 

dukungan (Nirwana & Yanladila, 2014). Kepribadian hardiness berfungsi sebagai 

ketahanan saat individu menghadapi masalah dan beban kerja yang dianggap tidak 

mungkin dihindari, sehingga individu melakukan langkah-langkah yang dianggap 

tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut (Maramis, 2019) Meskipun demikian, 

kepribadian hardiness dapat membantu individu mengatasi burnout, tetapi juga 

membuat mereka lebih rentan terhadap sumber stres kerja yang dapat 

menyebabkan burnout (Aprillia & Yulianti, 2017) 

Berdasarkan hasil kategorisasi skor yang diperoleh dalam penelitian ini, 

dapat diketahui bahwa sebagian besar anggota polisi satuan lalu lintas Polres 

Pemalang memiliki tingkat burnout dalam kategori sangat rendah (58,1%) dan 

rendah (30,6%) yang menunjukkan tingkat burnout yang relatif rendah secara 

keseluruhan. Sebaliknya, untuk kepribadian hardiness, sebagian besar subjek 

penelitian menunjukkan skor sangat tinggi (53,2%) dan tinggi (35,5%). Hasil 

kategorisasi tersebut dapat diartikan bahwa anggota polisi dengan tingkat 

hardiness yang tinggi lebih cenderung memiliki tingkat burnout yang rendah. Hal 

ini konsisten dengan teori bahwa kepribadian hardiness dapat membantu individu 

mengatasi stres dan tantangan, sehingga tingkat burnout yang dapat dialami relatif 

lebih rendah, dengan kata lain tingkat hardiness yang tinggi mungkin berperan 

dalam mengurangi dampak burnout pada individu, sebagaimana tercermin dalam 

data penelitian ini. 
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F. Kelemahan Penelitian 

Keterbatasan atau kelemahan penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya melibatkan 62 anggota kepolisian yang mungkin tidak 

cukup representatif untuk dijadikan generalisasi hasil ke populasi yang lebih 

luas. 

2. Kedua variabel dalam penelitian ini yaitu kepribadian hardiness dan burnout 

memiliki distribusi data yang tidak normal sehingga teknik analisis yang 

digunakan yaitu statistik non parametrik dengan korelasi Kendall’s Tau. 

3. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random sampling. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara kepribadian hardiness dan burnout pada anggota 

kepolisian satuan lalu lintas Polres Pemalang, dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini dapat diterima. 

 

B. Saran 

1. Bagi Anggota Polisi  

Anggota polisi perlu mengembangkan kepribadian hardiness dengan 

meningkatkan kemampuan beradaptasi serta ketahanan terhadap stres. 

Selain itu, anggota polisi juga dapat menjaga keseimbangan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi dengan melakukan aktivitas yang 

menyenangkan dan menjaga kesehatan mental serta fisik. Sebagai contoh, 

aktivitas seperti meditasi, olahraga, atau hobi dapat membantu mengurangi 

burnout. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melaksanakan penelitian 

dengan tema serupa dapat memperluas ukuran sampel serta melibatkan 

peserta dari berbagai latar belakang atau jenis pekerjaan agar mampu 

meningkatkan generalisasi hasil penelitian. 
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